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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Kesenian Topeng Ireng merupakan kesenian rakyat yang yang dikenal 

berkembang di wilayah Kabupaten Magelang dan sekitarnya.  Salah satunya di 

dusun Demo, Desa Kalibening, Kecamatan Dukun, Magelang. Kesenian Topeng 

Ireng Tri Ronggo Seto merupakan kesenian yang dibanggakan dari Desa 

Kalibening, tidak heran bila antusias masyarakat cukup tinggi dalam menyaksikan 

Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto saat sedang dipentaskan.  

Bentuk penyajian Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto berdasarkan 

teori dari Y. Sumandiyo Hadi yaitu konsep Bentuk, Teknik, dan Isi memiliki 

banyak unsur yang terkandung di dalam kesenian ini. Pada aspek bentuk, 

Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto terdiri atas 3 babak penampilan yaitu 

babak penari rodat dewasa, babak penari rodat anak-anak, serta babak penari 

monolan. Babak penari rodat dewasa dengan babak penari rodat anak-anak 

memiliki gerak yang tidak jauh berbeda, hanya pada penari rodat dewasa 

memiliki gerak yang lebih variatif dan pola lantai yang banyak. 

 Instrumen musik yang ada pada Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto 

juga cukup sederhana yaitu 3 buah Bendhe, Kendang, Seruling, Saron. Bedhug, 

dan Ketiplak. Selain itu terdapat instrumen musik internal yang berasal dari suara 

kelinthing yang dikenakan di kaki para penari. Penyajian Kesenian Topeng Ireng 

Tri Ronggo Seto bergantung pada lantunan syair-syair dan ketukan dari bunyi 

Ketiplak. Ketiplak memiliki peranan penting karena berfungsi sebagai penanda 
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penari dalam melakukan gerak.  Tata busana dan tata rias yang menjadi ciri khas 

Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto yaitu pada Songkok yang dikenakan di 

kepala serta rias karakter burung pada penari rodat laki-laki. Selain itu babak 

monolan dengan berbagai macam karakter yang dibawakan cukup menghibur 

penonton yang menyaksikan.  

Aspek teknik meliputi badan, tangan, kepala, serta kaki. Gerak ukel, 

mengepal pada tangan, gerak kepala yang patah-patah hingga mengangguk-

angguk, gerak kaki yang menghentakkan ke tanah, hingga sikap badan tegap dan 

merendah. Hal tersebut merupakan teknik gerak yang banyak digunakan dalam 

kesenian rakyat,  namun pada Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto memiliki 

ciri khas tersendiri yang menarik saat dilihat dan membedakan dari kesenian 

lainnya. Dilihat pada aspek isi, Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto memiliki 

tema literer yang menggambarkan sesosok prajurit melawan penjajah. Simbolis 

representasional menjadi mode penyajian pada kesenian ini, gerak-gerak yang 

tidak memiliki makna tertentu namun tetap memiliki unsur keindahannya. 

Penyajian Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto tidak menggambarkan suatu 

cerita, sehingga kesenian ini memiliki tipe tari dramatik. 

Gerak pada Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Setomyang banyak 

bertumpu pada tanah menjadi ciri khas kesenian rakyat pada umumnya. Jumlah 

penari yang banyak serta gerak-gerak yang dilakukan secara serempak 

mencerminkan masyaraat desa yang gemar bergotong royong. Meskipun 

penyajian Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto masih sederhana, namun 

Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto masih menerapkan pakem-pakem gerak 
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Topeng Ireng yang ada terlebih dahulu. Inilah yang menjadi keunikan pada 

penyajian Kesenian Topeng Ireng Tri Ronggo Seto.  
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